ABSTRAK

kencur (kaemferip Galanga Linn) suate tanaman vang telah lama
drgunakan sebagai obat dimasvarakat. Dari analisa Kimia diketahsi bahwa
Kencur menpandung senvawa minyak atsiri dan Uavenoid Penelittan
terhadap flavonoid kencor vang telah dilakukan vaitn sebagai heparo-
protektor vang mampu melindung  mengurangi fuas kerusakan el hepar
tikus setelal terpapar CCLL Sekaranyg dilanitkan penelitia proteksi
flavonerd kencwr terhadap tubulus kontorius proksimal ginjal setelal
terpapar CCls Ginjal merupakan organ yang berperan dalam sistim
urimarius. Kerusakan ginjal akan mempengarubi keseimbangan elekirolit
didaiam tubuh, Gangguan fungs: ginjal diantaranya dapat disebabkan oleh
keracunan zae Kimia. Deantara zat Kimia tersebut adalah CCly. Dengan
pemberian flavonoid diharapkan dapatl melindung aiau Mengurang
kerusakan tubulus kontoriug gingal.

Sebagal objek penelitian digunakan 23 ckor tikus vang dibagi atas 3
kelompok, Kelompek L5 ekor tikus sebagal kontral negatif (tidak diberi
apa apal Kelonpoek I, 10 ekor tikus sebagai kontrol pesitif, diberi diet
basal, pelarut, dan pada hari ke ¥ diberi CCl.. Kelompok 11 schagal
perfakuan dibert senvawa flavonoid selama 8 kari diet basal pelarul dan
hart ke % diberi CCl.. Pada hari ke 2 dan ke 3 setelah pemberian CC1.,
tikus dikorbankan dan dizambil ginjalnya serta selanjutnva dilakukan
pembuatan preparat histelogrs gingal untuk mengetabui perubahan vang
terjadi pada tubulus Kontortus proksimal

Dengan melihat hasit mikroskepik. tampak pada hari ke 2 (kontrol positif)
vang diberi CCLy epitel tubulus kentortu proksimal menunjukkan adanyva
perubalian vaitu degenerasi, nekrosis Pada hari ke 4 nekrosis vang terjadi
tebih luas. Sedangkan pada kelompok perlakuan, tampak pada hari ke 2
efek Mavoneid sudah ada, Yarena hanya heberapa epite] vang mengalamsi
nekrosis. Pada han ke 4 tampak pengaruh CCly pada tubulus eptiel
tubulus kontortus proksimal tidak tampak lape karena pencaruh proreks
Flavonaid

kesimpulan hastl penelitian in adalah pemberian flavonoid dosis 10
mg'kg, BE.B.dapar melindungi sel ¢pitel tubulus kontorius proksimal ginjal

dari paparan CCl,



L PEMNDAHULUAN

Bencur (Kacmpfria Galanga Linn) merupakan tanaman vang sudah
tama dipurakan sebagar obat dimasvarakar, baik dalam bentuk tunopal
maupun campurarn. Bagian kencur yang digunakan adalah rimpangnya
Dari analisa kimia diketahui bahwa nimpang kenceur mengandung minvak
atsirl dan flavonod (Midarti, dkk. 1994},

Flavonoid adalah senvawa metabolit sekunder vang dikandung oleh
berbagai jemis tumbulan kecuali Alga. Penelitian efek flavoneid dan
beberapa tumbuhan telab dilakukan, diantaranve sebapsi anti inflamasi
(Loggia, 1989), madulator karsinogenesis (Bhattcharya, 1989) anti-
oksidan (Pince Mail, 198%), anti-hepatotoksik (Wagner, 1983), dan efek
hepato-protektor {Yanwirasti, dkk. 1994) Dari penelinian sfek hepato-
protektor Mavonoid Kencur diketahur bahwa flavonod mampu melindungi
atau mengurangs luas kerusakan sel hepar tikus setefah dirusak dengan
CCLs ikarbeon rerrakhlorida), Untuk itu dilanjutkan penelitian protcks:
Mavonerd kencur terhadap tubulus kontortus  proksimal ginjal  vang
lerpapar CCly

Ginjal telah diketahui scbagai organ vang penting dalam  sisten
urinanius, karena melayani dan menpubab lebih 1700 liter darah dalam
sehart menjadi kira kira | Titer cairan yang mempunyvai konsentrasi sangat
spestal dan  disebut  sebapai wnine. Untuk melaksanakannva. oinal
mengeluarkan hasil metabolisme vang tidak diperlukan lagi oleh tubuh
atau dengan perkataan fain ginjal mengatur konsentrasi air dan garam
dalam tubuh, menjaga keseimbangan asam plasma darah: dan berfungsi
sebagas organ endokrin (Robin 1999 Tiap ginjal mengandune satu juta
nephron dan tiap nephron terdiri atas glomeruli dan tubuli Tiap whoius
terbagi atas tubuius kontortus proksimal Ansa llenle dan tubulus kontortus
dista

Gangguan yang terjadt pada nephron ginjal akan mempenpgaruhi sistem
in1 secara keseluruhannva (Fawsetr, 1984,

Gangguan fungs: gingal dapal disebabkan banvak faktor antara lamn
infeksi, kelainan imunologi. kelainan pembulub darah, racun. Salah satu
diantara racun ini adalah bahan kimia karbon-terrakhiorida (CCl1.) bersifat

sebapal oksidan. CCly merupakan racun kumig vane selain bersifat
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nephrotoksik juga bersifat toksik vang sering menpakibatkan kematian
[Grlman, 1975).

Ferubahan yung lerjadi diginjal akibat pemberian tetra-kilorida ini
adalah terjadinya kerusakan cpiiel pada dasrah tubuius kontorius
proksimal [Tal ini discbabkan tubulus proksimal sceara aktif
mengabsorbsi zat zat yang terdapat dalam cairan filtrasi glomerulus.
Umumnya substansi vang terdapat dalam eatran bersitat osmotik akat
hingua 60-80% air dalam tiltrast bergerak sccura pasif dalam lumen
tobulus proksimal untuk masuk kedalam darah kapiler peritubular, Karena
ungpinva kemampuan permukaan sel untuk meresorbsi, maka selnya
sangal rentan lerhadsp toksin: dalam hal 1m karbon tetrakhlorida {Robin
1998 Dalam sel vanp dipengaruhi karbon letrakhiorida lerjadi akumuolasi
scl sel lemak dan perubahan lemak (“fatty chanze™) akan teroksidasi
{Bertrand, 1985} kemudian ditkuti oleh nekrosis { Anderson, 19961

kerusakan sel sccara fisiologis, sebenaroya dapat diantisipasi
tubuh, karena di dalam tubub sendiri terdapat mekanisme
perhedungan: penangkal untuk menghadapi proses oksidasi terus mencrus
Zat yang dapal mencegah atap memperiambat proses oksidasi pada sel
tersebut dikenal dengan nama antioksidan (Bast, dkk. 1991,

Antioksida dapat dikelompokkan dalam golongan enzim atuy noen
enzim serla profein pengikal ton logam vany bebus. Juga antioksidan
dapat dibagi atas antioksidan endogen dan antioksidan cksogen {Reilly,
dkk, 19491}

Antioksidan cksogen diantaranva adalah vitamin E, vitamin C dan
fHlavonoid yanyg berasal dary sumber alam. Untuk melibat peranan
flavonoid Kencur scbagal anti-oksidan, maks dilokukan penclitian tentang
proteks flavoinoid terhadap tubulus kentorius proksimal ginjal setelah
terpapar CClLy, Flavoneid telah diketahui mempunvai efek terhadap
beberapa penvakit antara lain, diabetes meilitus, alergi. kanker; dan jupa
menghambat radikal bebas

Flavonoid banvak terdapat pada tanaman seperti bunga. buah-
buahan. savur-sayvuran dan akar. Kencur (Kaempferia Galaga Linn) adalah
siafah satu tanaman vang mengandung Mavonoid. dar sudah dipunakan
sehagal obat-obatan, Penelitian terhadap fAavoenoid vang sudah dilakukan

adalah proteksi terhadap hepar tikus Pada penelinian i diketzhu: bahwa



flavonoid mampu melindungr kerusakan sel hepar setefah dirysak
karbontetrakhlonda (Yanwirast dkk. 19961 Karena itu dilakukan pula
penelition proteksi Mavonoid keneur techadap sel lubuli proksimal gingal

vang sebelumnya sudah dirusak karbon-tetrakhlorida.
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. METOBROLOGI PENELITIAN

2.1, Subyek penelitian
mebagai subyek penehitian digunakan 25 ekor 1ikas galur wistar
dengan umur 2 - 2.3 bulan atau berat 180 — 200 pr,, diberi makanan pelel

dan minum seckekupnya.

2.2, Metode Percobaan
Karena penelitian difokuskan untuk mengetahui dava hambat
kerusakan sel epitel tubulus gingal vanp dinduksi dengan Karban-
tetrakhlorida, maka sebagm Xontrol adalah jaringan gingal yang sudah
dirusak oleh karbon-tetrakhlorida. Untuk menghilangkan variahel
schingga kerusakan epitel tubulus ginjal hanva disebabkan oleh karbon-
tetrakhlocida, maka dilibat juga sel epitel tubules gimal normal sebaga
pembanding
[ikus dibagi atas tiga kelompok vaitu:
| Kelempok perlakuan 10 ckor vang dibert senyvawa flavonoid sccara oral
selama 8 hari, dosis 14 mg/'ke BB. Hari ke 9 tikas dibernt karhan-
tettakhlorida yano diencerkan denpan minvak kelapa,
20 kelompok kontred positf, T8 ekor mendapat suntikan karbon-

tetrakhlorida pada wakiu vang sama dengan kelompok perlakuan

il

Relompok kontrol negatf 3 ekor vang tersisa tidak mendapat flavenond

dan karbon-tetrakblorida.

Pada hart kedua dan ke emipat setelah pemberian karhon-tetrakhlorida,
dari masing masing kelompok dikerbarkan 5 chkor tikas (kecuwal kelompok
3 dilakekan pads han pertama), untuk diamat keadzan jaringan pinjalnva:
Untuk persiapan pembuatan sedizan jartngan ginjal setelah dilaparatom,
siipal diperlfust depgan Natroum fsiologes melalut vens renalis. Kedua
eimigl difiksasi dengan formalin 10% Kemudian dilanjutkan dengan

pembuatan preparatl histologis,

2.3, Cara pengamatan
Setrap tikus diambil gengalnva dan di Niksasi denpgan formalin TUY,

temudian diambil bagian untuk pembuatan preparat blok paralfin



laringan tersebut diproses sebagai berikut vaitu dilakekan dehidrasi
dengan memasubkan jaringan kedalam aseton, benzol dan dimasukkan
kedalam Lilin cair dalam oven (607) selams 6 jam. dibuat blok parallin.
Preparat dibuat dengan memotong blok paraffin dengan mikrotom setebal
U.1 mikron dan diberi pewarnaan hacmateksilin dan eosin, Dari sediaan
dizmati perubaban jaringan vang terjadi dengan mikroskop cahaya, dengan
memperhatikan perubahan secara kualitas pada epite]l tobulus kontorius
proksimal. Untuk membuktikan adanys perubahan dan kerusakan epitel
terscbuot pada kelompok perlakuan dan kentrol positf dilakukan

pemotretan. dengan pembesaran 400 kel



[tl. Hasil dan pembahasan.

Dare hasil pengamatan secara mikroskopik pada kelompok T vang tidak
diberi apa-apa (kantrol negatif) terlihar bahwa epitel tubulus kontoerius
proksimal kolumnar rendah dan mempunvai “brush border™ di
pemukaannya. Bentuk “brush border” int tidak selalu bagus, ada vane
sgsual dengan permukaan epitel vang bulat dan ada vang compang-
camping, Sitoplasma berbutir-butir halus (granular), bewarna kemerah-
merahan (epsinoflilik), menonjol kedalam lemen dan inti terletak dibagian
tasal Epitel tubulus Kontortus distalis kubis rendah, batas tidak jelas.
Sitoplasma kurang eosinofilik dan tidak mempunyai “brush border” (1ihat

sambar 3 1)

Gambar 3.1 Tubulus kentortus proksimal {tanda panah).

Tubulus kewrortes disial Clanda silang)

Pengamatan mikroskopik pada kelompok kontrol positis vang diberi CCL
pada hari ke dwa terlihat bahwa epitel tubuli kontortus proksimal
menpalami degenerasi dan nekrosts, serta dalam lumen terdapat debris.

Epitel tubulus kontorzues distal tidak terpengareh {(gambar 3.2)



Gambar 3.2, Epitel tubulus k proksimal yang mengolams

degeneras dan nekrasis

Sedangkan sediaan vang dibuat dari kelampok perlakuan yang diberi
flavonoid dan CCly pada hari kedua tampak jaringan hiperemia. Beberapa

epitel lubuli proksimal berdepenerass {cambar 3.3}

Gembar 3.3, Epitel tubuli 'k proksimal berdeseneras)



Ferubahan vang terjady pada han ke 4 setelah pemaparan CCls pada
ketompok konlol posilif tampuk deerah tubulus proksimal vane mengubam

nekrosis iebih banvak dibandingkan dengan hari ke 2 (gambar 3.4

0 bar 3 4 MNekiasis epital vang luas pada tubuloz &
ambar | TR ooduas

prokzimal

Giambar. } 5 Epitel maseh baik



Sedangkan pada kelompok perlakuan pada hari ke 4. tampak kerusakan
epitel tubulus proksimal tidak jetas, "brush border”™ masih utuh ( gambar
3.53

Yesgan hasil pemeriksaan histo-patologis diatas dapat dijelaskan babwa
flavonotd vang diberikan denpgan dosis 10 mg./kg.b.b mempunyal efek
proteksi terhadap epitel tubulus proksimal gingal, Dan cfek vang optimal
tampak jelas pada hari ke 4 vang menunjukkan epitel tubulus Kontorius
proksimal normal. Menurut penelitian Yanwirast, dkk. efek toksin CCly
pada sel hepar yang hebat terjads pada hari kedua dan pada hari ke 4
sudah mular teryadi perbarkan, Jika dibandingkan dengan herusakan
tubulus ginjal terlihal Rerusakan lebih hebal terjads pada han ke empul
Ini menunjukkan bahwa fungsr minjal sebagar organ vang mengeluarkan
CCly akan maksimal ckskresinya pada han ke empat. Juga hasil proteks:
Mavonoid pada pada hari kedua tersebut sudabh menunjukkan basil vang
ok

Jadi flavenoid vang dikeluarkan melalun urine pada penehitian i tampak

maksimal hasil proteksinva pada han ke 4,
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